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Tradisi meminta air doa (banyu tawar) merupakan suatu kebiasaan yang 

berlangsung sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Banjar. 

Praktik masyarakat dalam meminta air doa (banyu tawar) ini ditujukan kepada 

seorang ulama, tuan guru, ataupun pananamba. Dalam pandangan masyarakat 

Banjar, air doa (banyu tawar) dimaknai berkhasiat karena mampu menyimpan 

pesan-pesan doa yang dibacakan oleh seorang ulama, guru, ataupun pananamba. 

Berkhasiat mengandung arti suci dan bertuah yang dapat memberikan efek magis 

dan psikologis bagi yang meminumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan dan tujuan 

masyarakat Banjar Desa Pulau Alalak dalam meminta banyu tawar. 

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field research), dan bersifat 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Adapun 

subjek yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Pulau Alalak. Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian ini, ada 

beberapa teknik yang digunakan, yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Pulau Alalak 

masih mempertahankan tradisi meminta banyu tawar kepada seorang pananamba 

(ahli pengobatan). Dalam pandangan mereka, banyu tawar merupakan bagian 

sistem pengobatan tradisional dalam mengobati suatu jenis penyakit. Walaupun 

demikian, masyarakat Desa Pulau Alalak juga memandang banyu tawar ini dapat 

membawa keberkahan dan kebaikan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Masyarakat Desa Pulau Alalak mempercayai banyu tawar memiliki khasiat 

tertentu, tergantung pada niat mereka ketika hendak meminta. Dalam tradisi 

meminta banyu tawar ini dibutuhkan kepercayaan dan keyakinan yang kuat 

bahwa Allah Swt yang dapat memberikan kesembuhan maupun keberkahan dalam 

air tersebut melalui makna dari doa-doa maupun ayat-ayat suci al-Qur’an setelah 

dibacakan oleh seorang pananamba atau orang alim. Masyarakat Desa Pulau 

Alalak memiliki tujuan yang beragam dalam mempraktekkan tradisi meminta 

banyu tawar ini. Mengenai bentuk tujuan tersebut, meliputi untuk mendapatkan 

kesembuhan atas suatu penyakit, untuk mendapatkan keselamatan, untuk 

mendapatkan kemudahan dalam mengandung dan melahirkan, untuk 

mendapatkan kelancaran segala urusan, dan untuk mendapatkan keberkahan. 


